
 
 

 
 

 

HUBUNGAN KONTROL DIRI DENGAN KEJADIAN 

NOMOPHOBIA PADA MAHASISWA 

KEPERAWATAN FK UNSRI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

KHAIRUNNISA NABILAH BERLIAN 

04021282126027 

 

 

 

PROGRAM STUDI KEPERAWATAN 

BAGIAN KEPERAWATAN 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2025 



 
 

 
 

HUBUNGAN KONTROL DIRI DENGAN KEJADIAN 

NOMOPHOBIA PADA MAHASISWA 

KEPERAWATAN FK UNSRI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 

Sarjana Keperawatan pada Universitas Sriwijaya 

 

 

KHAIRUNNISA NABILAH BERLIAN 

04021282126027 

 

 

PROGRAM STUDI KEPERAWATAN 

BAGIAN KEPERAWATAN 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2025 



 
 

i 

Universitas Sriwijaya 

LEMBAR PERSETUJUAN SIDANG SKRIPSI 

 

 

 

 



 
 

ii 

Universitas Sriwijaya 

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI 

  



 
 

iii 

Universitas Sriwijaya 

HALAMAN PERNYATAAN INTEGRITAS 

  



 
 

iv 

Universitas Sriwijaya 

 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

BAGIAN KEPERAWATAN 

PROGRAM STUDI KEPERAWATAN 

 

Skripsi, Mei 2025 

Khairunnisa Nabilah Berlian 

 

HUBUNGAN KONTROL DIRI DENGAN KEJADIAN NOMOPHOBIA PADA 

MAHASISWA KEPERAWATAN FK UNSRI 

xvii + 66 + 9 tabel + 2 skema + 12 lampiran 

 

ABSTRAK 

 

Nomophobia atau rasa cemas berlebihan saat berjauhan dari smartphone semakin 

marak di kalangan mahasiswa, termasuk mahasiswa keperawatan. Salah satu faktor 

internal yang memengaruhi adalah kontrol diri, yaitu kemampuan individu dalam 

mengatur dorongan dan perilaku. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara tingkat kontrol diri dengan kejadian nomophobia pada mahasiswa 

Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan 

desain cross-sectional, teknik cluster sampling, dan analisis korelasi Spearman Rank. 

Sampel terdiri dari 82 mahasiswa berusia 17–22 tahun yang menggunakan 

smartphone lebih dari 4 jam sehari. Instrumen yang digunakan adalah Nomophobia 

Questionnaire (NMP-Q) dan Brief Self-Control Scale (BSCS) versi 10-item 

berbahasa Indonesia. Hasil distribusi frekuensi menunjukkan bahwa mahasiswa yang 

memiliki kontrol diri dalam kategori sedang sebanyak 45 orang (54,9%) dan tingkat 

nomophobia dalam kategori berat sebanyak 44 orang (53,7%). Hasil uji Spearman 

Rank menunjukkan nilai p-value sebesar 0,061 dengan tingkat signifikansi (α) 0,1, 

serta nilai korelasi r = -0,208. Hasil ini menunjukkan adanya hubungan signifikan 

antara kontrol diri dan nomophobia, dengan arah negatif, yang berarti semakin rendah 

kontrol diri, maka semakin tinggi tingkat nomophobia, begitupun sebaliknya. 
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ABSTRACT 

 

Nomophobia, or excessive anxiety experienced when being away from a smartphone, 

is increasingly prevalent among students, including nursing students. One internal 

factor causing this condition is self-control, namely the individual's ability to regulate 

impulses and behaviors. This study aims to determine the relationship between the 

level of self-control and the incidence of nomophobia among Nursing students at the 

Faculty of Medicine, Sriwijaya University. This study used a cross-sectional design, 

cluster sampling technique, and Spearman Rank correlation analysis. The sample 

consisted of 82 students aged 17-22 years who used smartphones for more than 4 

hours a day. The instruments used were the Nomophobia Questionnaire (NMP-Q) 

and the 10-item Indonesian version of the Brief Self-Control Scale (BSCS). 

Frequency distribution results showed that 45 students (54.9%) had a moderate level 

of self-control, and 44 students (53.7%) had severe nomophobia level. The Spearman 

Rank test results showed a p-value of 0.061 with a significance level (α) of 0.1, and a 

correlation value of r -0.208. These results indicate a significant relationship 

between self-control and nomophobia, with a negative correlation, meaning that the 

lower the self-control level, the higher the nomophobia level, and vice versa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Perkembangan teknologi yang pesat telah menjadikan internet sebagai salah satu 

kebutuhan primer yang sulit diabaikan dalam kehidupan sehari-hari. Era digital saat 

ini menunjukkan pergeseran signifikan dalam pola akses internet, di mana 

smartphone telah menjadi perangkat utama yang digunakan oleh masyarakat. 

Efisiensi dan kemudahan yang ditawarkan menjadikan smartphone lebih unggul 

dibandingkan perangkat lainnya. Kehadiran dan perkembangan berbagai aplikasi 

populer, seperti WhatsApp, Instagram, Twitter, dan Tiktok, Facebook, semakin 

mempermudah akses pengguna ke dunia maya. Aplikasi-aplikasi ini tidak hanya 

memungkinkan komunikasi instan dan berbagai informasi secara real-time, tetapi 

juga menjadi bagian integral dari kehidupan sosial, akademik, dan profesional. 

Ketergantungan terhadap smartphone pun mengalami peningkatan, menjadikannya 

sebagai kebutuhan esensial yang menunjang berbagai aspek kehidupan modern. 

Menurut artikel di Verywell Mind, smartphone telah menjadi bagian tak terpisahkan 

dari kehidupan modern, berfungsi sebagai alat komunikasi, jaringan sosial, organizer 

pribadi, alat belanja online, kalender, jam alarm, dan bank mobile (Cherry, 2023). 

 Peningkatan terjadi di sejumlah negara setiap tahunnya dengan pengguna 

smartphone terbanyak. Negara dengan pengguna smartphone terbanyak adalah China 

dengan jumlah mencapai 783 juta jiwa. Menurut data terbaru dari Statista, jumlah 

pengguna smartphone secara global diprediksi akan terus bertambah dari tahun 2024 

hingga 2029, dengan peningkatan sekitar 1,7 miliar pengguna (37,98%) (Degenhard, 

2024). Setelah mengalami pertumbuhan selama lima belas tahun berturut-turut, 

diperkirakan jumlah pengguna smartphone akan mencapai 6,2 miliar pada tahun 

2029, yang kan menjadi titik puncaknya (Degenhard, 2024). Menurut World 

Advertising Research Center (WARC) dan data yang dirilis oleh GSMA, pada tahun 

2025 menunjukkan bahwa akan terjadi lonjakan penggunaan smartphone secara 

global, terutama di negara-negara dengan populasi besar seperti China, India, 
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Indonesia, Nigeria, dan Pakistan. Negara-negara tersebut diperkirakan akan memiliki 

pengaruh besar terhadap perkembangan infrastruktur jaringan dan konektivitas digital 

dunia (Syaharani, 2023). Data dari Statista memperkuat tren ini, dengan estimasi 

jumlah pengguna smartphone di Indonesia yang telah melampaui 168 juta orang pada 

tahun 2023, menjadikan Indonesia sebagai salah satu pasar smartphone terbesar di 

dunia, setelah Tiongkok, India, dan Amerika Serikat (Siahaan, 2024). 

 Berdasarkan laporan APJII (2024), tingkat penetrasi internet nasional di Indonesia 

mencapai 79,50% dengan Jawa, Kalimantan, dan Sumatera tercatat sebagai wilayah 

dengan persentase pengguna tertinggi. Pada tahun yang sama, tercatat sebanyak  

221.563.479 penduduk telah memiliki akses internet dari total populasi 278.696.200 

jiwa pada tahun 2023. Pulau Jawa menunjukkan angka tertinggi dengan tingkat 

penetrasi internet tsebesar 83,64%, sekaligus memberikan kontribusi penetrasi 

terbesar, yaitu 57,82% terhadap keseluruhan pengguna internet. Sebaliknya, Sulawesi 

memiliki tingkat penetrasi internet terendah, yakni 68,35%, dengan kontribusi 

penggunaan sebesar 6,47%. Ditinjau dari kategori generasi, generasi millennial 

(kelahiran 1981-1996) merupakan kelompokk dengan proporsi penggunaan internet 

tertinggi, yaitu 93,17%. Disusul oleh generasi Z (kelahiran 1997-2012) dengan 

tingkat penetrasi sebesar 87,02%. Sementara itu, pola penggunaan harian 

menunjukkan bahwa 13,96% pengguna mengakses internet kurang dari 1 jam per 

hari, 54,68% selama 1-5 jam, 19,94% selama 6-10 jam, dan 11,42% lainnya 

menggunakan internet lebih dari 10 jam dalam sehari. 

Para remaja cenderung menjalani rutinitas yang sibuk dan sulit melepaskan diri 

dari perangkat smartphone yang telah menjadi bagian penting dari kehidupan mereka 

(Raharja & Sumarno, 2022). Smartphone mulanya digunakan sebagai alat 

komunikasi untuk mendukung aktivitas dasar sehari-hari. Seiring berjalannya waktu, 

perangkat ini berkembang pesat dengan berbagai fitur canggih, seperti akses ke media 

sosial dan aplikasi hiburan yang menghadirkan informasi secara real-time. 

Transformasi ini mendorong penggunaan yang semakin intensif, di mana kehadiran 

smartphone mulai melibatkan banyak aspek kehidupan, termasuk aktivitas sosial, 

pendidikan, dan pekerjaan. Kemudahan akses tersebut justru seringkali membuat 
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individu kehilangan kendali dalam menggunakan smartphone. Ketidakmampuan 

untuk mengelola waktu penggunaan smartphone secara bijak dapat memicu kondisi 

psikologis yang merugikan, seperti nomophobia (no mobile phone phobia). Kondisi 

ini dapat menyebabkan perasaan stres, kecemasan, atau bahkan panik ketika individu 

tidak dapat mengakses ponsel mereka, kehabisan baterai, atau kehilangan sinyal 

(Cherry, 2023). 

Penggunaan smartphone secara berlebihan dapat berisiko meningkatkan 

kecenderungan seseorang nomophobia, yaitu ketakutan atau kecemasan yang muncul 

akibat ketidakmampuan untuk menggunakan atau berada jauh dari smartphone. León-

Mejía dkk. (2021) menyatakan bahwa sekitar 13 juta orang melaporkan mengalami 

rasa cemas dalam situasi tertentu, seperti saat ponsel mereka tertinggal, kehabisan 

daya, tidak tersambung ke jaringan, maupun ketika tidak menerima pesan, panggilan, 

atau email dalam jangka waktu tertentu, yang mewakili 53% dari yang disurvei. 

Lebih lanjut, Tuco dkk. (2023), melaporkan bahwa Indonesia memiliki tingkat 

prevalensi tertinggi untuk nomophobia berat, mencapai 71%. 

Salah satu faktor yang diduga berperan dalam kondisi nomophobia ini adalah 

kontrol diri. Kemampuan ini mengacu pada kesadaran individu dalam mengatur 

dorongan internal maupun kebiasaan tertentu secara sadar, sehingga dapat membatasi 

penggunaan smartphone secara berlebihan. Individu yang memiliki tingkat kontrol 

diri yang baik umumnya mampu mengelola waktu penggunaan smartphone, sehingga 

tidak terjebak dalam kecanduan atau ketergantungan yang berlebihan. Rendahnya 

kemampuan dalam mengendalikan diri dapat meningkatkan risiko individu 

mengalami gejala nomophobia, karena kesulitan dalam membatasi akses atau 

melepaskan diri dari perangkat digital (Fajri & Karyani, 2021). Ketidakmampuan ini 

juga berkontribusi terhadap kecenderungan penggunaan smartphone secara 

berlebihan dan tidak adaptif. 

Kelompok remaja, khususnya mereka yang berada pada jenjang pendidikan tinggi 

seperti mahasiswa, kerap dihadapkan pada berbagai masalah atau tantangan, baik 

yang berasal dari faktor internal maupun pengaruh eksternal lingkungan sosialnya. 

Sebagai kelompok yang sangat bergantung pada teknologi untuk kepentingan 
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akademik, sosial, dan hiburan, seringkali menjadi kelompok yang rentan terhadap 

nomophobia. Kebutuhan untuk selalu terhubung dengan dunia digital juga 

dipengaruhi oleh berbagai aktivitas, termasuk yang berkaitan dengan akademik, 

seperti mengakses materi kuliah dan berkomunikasi dengan dosen atau teman sekelas, 

tetapi juga oleh keinginan untuk tetap terhubung secara sosial melalui media sosial. 

Hal ini membuat mereka merasa lebih nyaman untuk mengisi waktu luangnya dengan 

melakukan interaksi daring secara terus-menerus, sehingga menyulitkan dalam 

mengontrol waktu online (Sari, 2022).  

Penelitian oleh Zhafirah dkk. (2023) menunjukkan bahwa tingkat kontrol diri 

memiliki peranan penting pada tingkat nomophobia terutama pada individu yang 

sedang pada usia yang tergolong pada generasi Z. Rendahnya kemampuan dalam 

mengendalikan diri sejalan dengan temuan dari penelitian Asih & Fauziah (2017) 

yang di mana menunjukan bahwa kontrol diri berkontribusi secara signifikan 

terhadap tingkat nomophobia, dengan sumbangan yang cukup efektif sebesar 4,3%. 

Penelitian oleh Jilisha, dkk (2019) melaporkan bahwa 23,5% partisipan memiliki 

tingkat nomophobia yang tinggi, seperti frekuensi dan durasi penggunaan 

smartphone, keterlibatan penggunaan medsos, serta kebiasaan langsung memeriksa 

smartphone setelah bangun tidur terbukti memiliki hubungan yang signifikan dengan 

munculnya nomophobia. Selain itu, responden juga mengaku merasakan kecemasan 

dan frustasi saat tidak dapat mengakses atau berinteraksi dengan perangkat 

smartphone mereka. 

Berbeda dengan penelitian oleh Safaria dkk. (2024) melaporkan bahwa self-

control tidak berpengaruh signifikan secara langsung terhadap nomophobia (β = –

0,088; p = 0,159). Temuan ini menunjukkan bahwa hubungan tersebut belum 

sepenuhnya konsisten di berbagai konteks dan populasi. Selain itu, adanya 

inkonsistensi temuan mengenai peran kontrol diri terhadap nomophobia, yang 

mungkin dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik partisipan, budaya, atau metode 

pengukuran. 

Berdasarkan observasi peneliti terhadap beberapa mahasiswa Keperawatan FK 

Unsri, mereka sering terlihat sedang bermain smartphone dan mengakses internet. 
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Mahasiswa umunya menggunakan internet untuk berbagai keperluan, seperti 

mengakses informasi jadwal kuliah, chatting, membaca berita terkini, menonton 

konten hiburan seperti di platfrom Tiktok dan YouTube, mendengarkan musik, serta 

memainkan game online. Peneliti juga mencatat bahwa mahasiswa juga 

memanfaatkan internet untuk berbelanja online melalui platform seperti Shopee. 

Hasil wawancara dengan lima subjek menunjukkan bahwa merasa cemas ketika lupa 

membawa smartphone saat berpergian. Kehilangan sinyal pada smartphone yang 

menyebabkan terganggunya akses internet sering kali menimbulkan rasa kesal atau 

frustrasi pada pengguna. Bahkan, subjek tersebut merasa marah jika internet tidak 

berfungsi dengan baik atau lemot. Beberapa subjek mengaku menggunakan 

smartphone untuk menghilangkan rasa bosan dan lebih menyukai berinteraksi secara 

online daripada tatap muka. Durasi penggunaan internet pun sangat bervariasi; mulai 

dari 4-6 jam per hari, 8-12 jam, hingga ada yang mengaku pernah pernah 

menghabiskan waktu seharian penuh untuk tetap terhubungan secara online. 

Berbagai penelitian telah membahas hubungan antara kontrol diri dan 

nomophobia, terlihat bahwa kontrol diri memiliki kontribusi terhadap nomophobia, 

khususnya pada generasi Z yang dikenal dekat dengan teknologi (Asih & Fauziah, 

2017; Zhafirah dkk., 2023). Namun, temuan dari Safaria dkk. (2024) menunjukkan 

hasil yang berbeda, di mana self-control tidak berpengaruh signifikan terhadap 

nomophobia. Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa hubungan antara kontrol diri 

dan nomophobia masih belum konsisten dan memerlukan kajian lebih lanjut, 

terutama dengan mempertimbangkan faktor lain yang mungkin berperan. 

 Sebagian besar penelitian juga masih berfokus pada pengukuran korelasional 

secara umum tanpa memperhatikan konteks atau karakteristik penggunaan 

smartphone secara spesifik. Hal ini menciptakan celah penelitian, terutama dalam 

memahami bagaimana faktor-faktor seperti durasi, frekuensi, tujuan penggunaan, 

serta keterlibatan dengan media sosial turut berkontribusi terhadap tingkat 

nomophobia, khususnya pada kelompok mahasiswa keperawatan yang memiliki pola 

aktivitas akademik dan sosial yang padat. Selain itu, populasi mahasiswa 

Keperawatan FK Unsri sendiri belum banyak dikaji dalam konteks ini, padahal 
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mereka termasuk kelompok yang sangat bergantung pada teknologi dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan dengan 

mengintegrasikan variabel kontrol diri dan karakteristik penggunaan smartphone 

secara lebih rinci, guna memberikan gambaran yang lebih komprehensif terhadap 

fenomena nomophobia di kalangan mahasiswa. Pendekatan ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam pengelolaan smartphone yang lebih 

adaptif serta peningkatan kesejahteraan psikologis mahasiswa. 

Melihat fenomena ini, peneliti tertarik untuk mengetahui atau mengidentifikasi 

hubungan kontrol diri dengan kejadian nomophobia pada mahasiswa Keperawatan 

FK Unsri, guna memperoleh wawasan yang lebih mendalam untuk mendukung 

pengelolaan penggunaan smartphone yang lebih bijak serta meningkatkan 

kesejahteraan mahasiswa. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini ialah 

apakah ada hubungan kontrol diri dengan kejadian nomophobia pada mahasiswa 

Keperawatan FK Unsri? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan kontrol diri 

dengan kejadian nomophobia pada mahasiswa Keperawatan FK Unsri? 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Mengetahui distribusi frekuensi karakteristik responden penelitian, seperti usia, 

jenis kelamin, angkatan, durasi penggunaan smartphone, tujuan penggunaan 

smartphone, frekuensi penggunaan media sosial, dan kebiasaan penggunaan 

media sosial. 

b. Mengetahui distribusi frekuensi kontrol diri pada mahasiswa Keperawatan FK 

Unsri. 
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c. Mengetahui distribusi frekuensi kejadian nomophobia pada mahasiswa 

Keperawatan FK Unsri. 

d. Mengetahui hubungan kontrol diri dengan kejadian nomophobia pada mahasiswa 

Keperawatan FK Unsri. 

e. Mengetahui kekuatan dan arah hubungan kontrol diri dengan kejadian 

nomophobia pada mahasiswa Keperawatan FK Unsri. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam memahami 

peran kontrol diri sebagai salah satu mekanisme dalam mengelola nomophobia di 

kalangan mahasiswa, serta memperkaya literatur tentang hubungan antara kontrol diri 

dengan perilaku terkait teknologi dan dampaknya terhadap kesehatan mental 

mahasiswa.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Bagi Pelayanan Ilmu Keperawatan 

Temuan penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai dasar dalam pengembangam 

program pendidikan kesehatan, khususnya yang berfokus pada pengingkatan kontrol 

diri dalam penggunaan teknologi. Program tersebut dapat membantu mahasiswa 

mencegah dan mengelola nomophobia, serta mengurangi dampaknya terhadap 

perilaku gaya hidup mahasiswa yang mendukung kesehatan.  

1.4.2.2 Bagi Tempat Penelitian 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada Bagian Keperawatan untuk 

menerapkan kebijakan atau program yang bertujuan untuk meningkatkan kontrol diri 

penggunaan smartphone yang berlebihan sehingga meningkatkan kesejahteraan 

mental dan fisik mahasiswa. 

1.4.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi landasan teori yang relevan untuk mempelajari lebih 

lanjut hubungan antara kontrol diri dengan berbagai aspek psikologis dan perilaku 
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terkait teknologi. Selain itu, dapat mendorong peneliti selanjutnya untuk 

mengidentifikasi faktor lain yang berkontribusi pada nomophobia. 

1.5  Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini berada pada ruang lingkup keperawatan komunitas, dengan 

pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri 

dengan kejadian nomophobia pada mahasiswa Keperawatan FK Unsri. Desain 

penelitian yang digunakan desain korelasional dengan metode cross sectional. Teknik 

pengambilan sampel yang diterapkan adalah cluster sampling, dengan total sampel 

sebanyak 82 responden yang memenuhi kriteria inklusi. Instrumen penelitian berupa 

kuesioner Nomophobia Questionnaire (NMP-Q) dan Brief Self-Control Scale (BSCS) 

yang disebarkan secara langsung kepada partisipan. Penelitian ini telah dilaksanakan 

pada bulan April 2025, dan analisis data dilakukan melalui analisis univariat dan 

bivariat. Untuk menguji hubungan antar variabel, digunakan uji statistik Spearman 

Rank. 
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